
SKRIPSI 

PENGARUH PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN BANK UMUM 

SYARIAH DI INDONESIA PADA MASA SEBELUM DAN MASA 

PANDEMI COVID-19 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh  

Gelar Sarjana Ekonomi (S1) Pada Fakultas Ekonomi Dan Bisnis  

Universitas Islam Riau 

 

 

OLEH: 

KINIKO  RUSNIARTI WAHYUNDA 

NPM. 185211023 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS  

UNIVERSITAS ISLAM RIAU 

PEKANBARU 

2022





















 

i 
 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 

Umum Syariah di Indonesia pada masa sebelum dan masa pandemi Covid-19. 

Penelitian menggunakan metode Deskriptif Kuantitatif, laporan keuangan yang 

diteliti pada periode 2018-2021. Teknik pengambilan sampel menggunankan time 

series, metode analisis regresi linier berganda. Sampel penelitian adalah sebanyak 

7 bank umum syariah. Hasil penelitian menunjukan bahwa hanya variabel CAR 

yang memiliki perbedaan pada masa sebelum dan saat pandemi covid-19, 

menunjukan terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR sebelum dan saat 

pandemi covid-19. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Non Performing Financing (NPF), Fiancing to 

Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional dengan Pendapatan 

Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On 

Asset (ROA), Pandemi Covid-19. 
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ABSTRACK 

The purpose of this study is to determine the Comparison of the 

Financial Performance of Islamic Commercial Banks in Indonesia 

before and during the Covid-19 pandemic. The research uses the 

Quantitative Descriptive method, the financial statements studied in 

the 2018-2021 period. The sampling technique used was time series, 

multiple linear regression analysis method. The research sample is 7 

Islamic commercial banks. The results showed that only the CAR 

variable had differences in the period before and during the covid-19 

pandemic. 
 

Keywords: Financial Performance, Non Performing Financing (NPF), Fiancing 

to Deposit Ratio (FDR), Operating Costs with Operating Income 

(BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Return On Assets (ROA), 

Covid-19 Pandemic. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Didalam kinerja suatu bank khususnyaabank syariah biasanya tercermin 

dari laporan keuangan. Laporan keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 

bermanfaat bagi pihak-pihak berkepentingan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi yang rasional. Penilaian kinerja merupakan hal penting untuk dilakukan 

oleh pihak-pihak terkait didalam bank syariah. Dalam hal ini laba dapat digunakan 

sebagai ukuran dari prestasi yang dicapai dari suatu perusahaan.  

  Bank perlu menjaga profitabilitas yang tinggi agar kinerja dinilai bagus. 

Karena menjaga profitabilitasnnya tetap tinggi dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat untuk menyimpan kelebihan dana yang dimiliki bank. Profitabilitas 

biasanya diukur menggunakan semua atau sebagian rasio-rasio keuangan. Rasio 

profitabilitas menunjukkan kombinasi efek dari likuiditas, manajemen aktivitas 

dan utang pada hasil operasi.  

  Namun, Pandemi covid-19 sepanjang tahun 2020 menjadiIsuatu ujian bagi 

kita bersaing dimana dampaknya tidak hanya pada terbatasnya aktivitas sosial 

masyarakat namun juga berdampak terhadap perekonomian global dan domestik. 

Perekonomian mengalami tekanan baik sisi supply karena perusahaan tidak dapat 

beroperasi secara optimal maupun tekanan dari sisi demand karena mobilitas dan 

kegiatan ekonomi masyarakat berhenti. 

  Menurut Fahmi Abdullah, (2021) Covid-19 merupakan virus yang berasal 

dari Wuhan, China dan sekarang menjadi pandemi global, efek yang terjadi 
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adanya covid-19 sangat dahsyat, virus ini tidak hanya menyerang kesehatan 

manusia saja, namun juga menyerang kesehatan kondisi ekonomi dunia.  

Dimasa pandemi Covid-19 saat ini, perbankan syariah akan menghadapi 

beberapa kemungkinan resiko, seperti resiko pembiayaan macet (NPF), resiko 

pasar dan resiko likuiditas. Oleh karenanya, resiko tersebut pada akhirnya akan 

memiliki dampak terhadap kinerja dan profitabilitas perbankan syariah. 

(Wahyudi, 2020). 

Kebijakan Strategi Perbankan syariah pada pandemi Covid-19 Tahun 2020 

dapat dikatakan sebagai tahun yang bersejahra dengan ditetapkannya Covid-19 

sebagai pandemi oleh World Health Organization (WHO) pada 11 Maret 2020. 

Pandemi Covid-19 telah mengubah ekspektasi publik terhadap layanan keuangan 

secara signifikasi dengan munculnya istilah baru dalam tatanan kehidupan yang 

disebut dengan “new normal”. Era new normal ini telah menyebabkan perubahan 

pola transaksi dari physical ke arah virtual yang berdampak kepada akselerasi 

perubahan ekosistem sektor ekonomi dan keuangan secara pasif. Hal ini juga 

berlaku secara global, secara signifikan Covid-19 telah berdampak pada 

perekonomian dunia termasuk indonesia. Bank Dunia dan IMF menyatakan 

bahwa krisis ekonomi saat ini adalah yang terparah dalam sejarah dunia. 

Pertumbuhan ekonomi Indonesi pada triwulan IV tahun 2020 mencapai -2,07% 

dan diharapkan akan terus membaik pada tahun 2021 untuk mendorong 

pertumbuhan sektor riil kita. Pada tahun 2021, pemerintah memproyeksikan 

pertumbuhan nasional akan mencapai kisaran 5,0% seiring dengan berjalannya 

vaksinasi. 
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Sejalan dengan kondisi ekonomi secara global, industri perbankan secara 

umum termasuk industri perbankan syariah di dalamnya juga mengalami 

penurunan pertumbuhan akibat pandemi Covid-19. Untuk itu pada awal tahun 

2020, OJK bersama pemerintah dan Bank Indonesia mengeluarkan berbagai 

kebijakan stimulus keuangan untuk memberikan ruang bagi masyarakat dan sektor 

jasa keuangan termasuk perbankan konvensional dan perbankan syariah yang 

terdampak secara langsung maupun tidak langsung akibat pandemi Covid-19 Pada 

Desember 2020, Ojk telah menerbitkan POJK Nomor 48 / POJK.03/2020 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 

tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical 

Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019.  

Meliyanti (2009) mengatakan bahwa NPF juga dapat di katakan sebagai 

pembiayaan yang tidak lancar atau pembiayaan dimana debitnya tidak memenuhi 

persyaratan yang diperjanjikan. NPF mencerminkan risiko pembiayaan, semakin 

kecil NPF maka semakin kecil pula risiko pembiayaan yang ditanggung pihak 

bank. 

Dengan diketahuinya kinerja bank yang baik maka tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap bank akan meningkat, dan sebaliknya, jika kinerja bank 

menurun maka tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank juga akan 

berkurang. Dalam penelitian ini profitabilitas akan diproksikan dengan 

menggunakan return on asset (ROA) sebagai ukuran kinerja bank, karena ROA 

digunakan oleh manajemen bank untuk mengukur kemampuan dalam 

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA menunjukan 

kinerja keuangan yang semakin baik. 
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Alasan dipilihnya return on asset (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah 

karena ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Sebagaimana disebutkan oleh 

Dendawijaya Lukman  (2009) menambahkan semakin besar ROA bank, semakin 

besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula 

posisi bank tersebut dan segi penggunaan aset.  

Latar belakang menjelaskan kondisi kinerja keuangan baik naik atau turun, 

yang ditunjukan dengan Grafik diagram batang kemudian di dukung dari hasil 

penelitian terdahulu. Di bawah ini adalah tabel mengenai perkembangan ROA 

Bank Umum Syariah pada masa sebelum dan masa pandemi Covid-19 periode 

2018-2021: 

Grafik 1. 1 ROA Bank Umum Syariah (dalam persen) pada masa sebelum 

dan masa pandemi Covid-19 periode (2018-2021) 

Sumber: www.ojk.go.id statistika perbankan syariah 
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Pada Grafik 1.1 Berdasarkan data yang diperoleh dari Statistik Perbankan 

Syariah di Indonesia pada masa sebelum Covid-19 tahun 2018 -2019 ROA Bank 

Umum Syariah (BUS) mengalami kenaikan memiliki nilai rata-rata sebesar 

1,73%, Namun pada masa Covid-19 tahun 2020-2021 ROA Bank Umum Syariah 

mengalami penurunan memiliki nilai rata-rata sebesar 1,22%. Hal ini terjadi 

karena pada tahun 2020 keuangan Indonesia sedikit berguncang dikarenakan 

adanya Covid-19 yang melanda keuangan Perbankan Syariah. Bisa dikatakan 

return on asset (ROA) Bank Umum Syariah tidak stabil akibat Covid-19. Ditinjau 

dari nilai standar terbaik ROA menurut Peraturan Bank Indonesia No. 

6/9/PBI/2004 adalah 1,5%. Variabel ini mempunyai bobot nilai 15%. Rasio biaya 

operasional adalah perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan 

operasional. 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Perbandingan 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Di Indonesia Pada Masa Sebelum 

dan Masa Pandemi Covid-19” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraian diatas, terdapat rumusan 

masalah yang akan diteliti yaitu : 

Apakah terdapat perbedaan kinerja sebelum dan saat pandemi  covid-19? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan diatas, maka 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 
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Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kinerja sebelum dan saat 

pandemi covid-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini ialah : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Penulis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan yang luas 

pada bidang yang menjadi bahasan penelitian. Kemudian hasil 

penelitian ini diharapkan dapat membantu para peneliti dalam 

mencari referensi jurnal. 

b. Bagi Akademis 

Meningkatkan ilmu pengetahuan bagi pembaca. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh perusahaan yang 

menjadi objek penelitian untuk dapat menentukan kebijakan yang 

akan diambil perusahaan di masa mendatang. 

b. Bagi Investor  

Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan informasi sebagai 

bahan pertimbangan bagi para investor maupun calon investor 

dalam melakukan investasi.  
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1.5 Sistemasi Penulisan 

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan skripsi ini, maka 

penelitian membaginya dalam 6 (enam) bab seperti ini: 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Berisi uraian latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

 Berisi uraian teori yang berhubungan dengan variabel 

penelitian, kerangka penelitan serta hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang 

muncul dalam penelitian. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisi uraian mengenai tahapan penelitian, waktu dan 

tempat penelitian, metode pengambilan data, metode 

pengambilan populasi dan sampel, metode pengujian 

kuisioner, metode pengolahan dan analisis data. 

 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai factor-faktor yang mempengaruhi 
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kinerja keuangan bank umum syariah di Indonesia pada 

masa sebelum dan saat pandemi covid-19. 

 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini merupakan bab terakhir dari hasil penelitian 

ini yang berisi kesimpulan dan saran penulis. Saran yang 

diberikan oleh penulis sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan perusahaan subsector perbankan yang 

terdaftar di otoritas jasa keuangan. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

 

2.1 Pengertian Bank 

Menurut Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 yang dimaksut dengan bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

(Dea chintia, 2020). 

2.1.1 Pengertian Bank Syariah 

Bank syariah merupakan lembaga intermediasi dan penyedia jasa keuangan 

yang aktivitas operasionalnya berlandaskan pada etika dan sistem nilai Islam. 

Landasan utama bank syariah bersumber dari Al-quran, hadist, dan ijtihad. Bank 

syariah menghindari sistem bungan dan unsur-unsur lain yang dilarang dalam 

islam. Ada beberapa prinsip dasar yang diterapkan dalam operasional perbankan 

syariah diantaranya yaitu terbebas dari bunga (riba), terbatas dari kegiatan yang 

bersifat spekulatif non-produktif (maysir), terbebas dari hal-hal yang tidak jelas 

dan meragukan (gharar), terbebas dari hal-hal yang rusak atau tidak sah (bhatil), 

serta hanya membiayai aktivitas usaha yang halal (Dea chintia, 2020). 

MenuruttIsmailL(2011) bank syariah bank yang kegiatannya mengacu pada 

hukum islam, di dalam kegiatannya tidak membebankan bunga dan tidak 

membayar bunga kepada nasabah.KImbalan yang diterima bank syariah maupun 

yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan perjanjian antara 
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nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat diperbankan syariah harus 

tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah islam.  

Pengertiannbank syariahKsebenarnya telah diatur dalam Undang-undang 

Pasal02BPBI No.06/24/PBI/20040tentang bank umum yang melaksanakan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, memberikan defines bahwa bank 

umum syariah adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Bentuk hukum yang diperkenankan adalah perseroan terbatas atau 

PT.pDalam bukuuyangyberjudulLmanajemennbankbsyariah, secaraagaris besar 

hubungan ekonomi berdasarkan syariah Islam tersebut ditentukan oleh hubungan 

akad yang terdiri dari lima konsep dasar akad.BBersumber dari lima dasar konsep 

inilah dapat ditemukan produk-produk lembaga keuangan bank syariah dan 

lembaga keuangan bukan bank syariah untuk dioperasionalkan.lKelima konsep 

tersebut adalah: sistem simpanan, bagi hasil, margin keuntungan, sewa, jasa (fee). 

2.1.2 Peran Bank Syariah 

Menurut Abdullah (2006) Peranbbankssyariah samaasepertiibankkpada 

umumnya, bankSsyariah jugaamemilikibperannyanggstrategis dalam kegiatan 

pembangunan. Diantaranyaaperannstrategissitu antaraalainnadalah: 

a) Merupakan lembaga keuangan yangbpentingbdalambmenjalankan 

kegiatanbperekonomian dan perdagangan. 

b) MenjadiDtempatbpenyimpananbdanabyangbamanbbagibperusahaan, 

badan-badan pemerintahan dan swasta, maupun perorangan. 
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c) Melayanikkegiatan perkreditanndannberbagaibjasabkeuanganbyang 

dapatbmelayani kebutuhan pembiayaan serta melancarkan pelaksanaan 

system pembiayaan bagi semua sektor perekonomian. 

d) Melancarkannarusbbarang dan jasaadari produsen kekkonsumen. 

e) SebagaiPpemasok dariisebagian uang yangberedar yang dipergunakan 

sebagaibalatbtukarbatauPpembayaranSsehinggaDdiharapkanDdapat 

mendukunggberjalannyaakebijakannmoneter. 

2.1.3 Fungsi Bank Umum Syariah 

Menurut Ismail (2011)kkegiatan bank umum syariah secara garis besar 

dapat dibagi menjadi tiga fungsi utama yaitu: 

a) PenghimpunanNDana MasyarakatTTTTT 

BankKsyariah menghimpun dana dariKmasyarakat dengan cara 

menawarkan beberapa jenis produk pendanaan anatara lain giro 

wadiah, tabungan wadiah, tabungan mudharabah, deposito 

mudharabah, dan produk pendanaan lainnya yang diperbolehkan 

sesuai dengan syariah Islam. Penghimpunan dana dari masyarakat 

dapat dilakukan dengan akad wadiah dan mudharabah. Dengan 

menghimpun dana dari masyarakat, maka bank syariah akan 

membayar biaya dalam bentuk bonus untuk akad wadiah dan bagi 

hasil untuk akad mudharabah. 

b) Penyaluran Dana Kepada MasyarakatTTT  

BankKumumusyariah perlu menyalurkan dananya kepada pihak 

yang membutuhkanndana, agar tidakkterjadi idle fund. BankKumum 

syariahHdapat menyalurkan dananya dalam bentuk penempatan dana 
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lainnya. DenganDaktivitas penyaluran dana ini bank syariah akan 

memperoleh pendapatan dalamMbentuk margin keuntungan bila 

menggunakannakad kerja sama usaha dan sewa bila menggunakan 

akad sewa menyewa. 

c) Pelayanan Jasa BankKKKK 

Bank umum syariah juga menawarkan produk pelayanan jasa 

untuk membantu transaksi yang dibutuhkan oleh pengguna jasa bank 

syariah. HasilLyang diperoleh bank atas pelayanan jasa bank syariah 

yaitu berupa pendapatan fee dan komisi. 

Berdasarkan OJK, bank syariahMadalah bank yang menjalankan kegiatan 

usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

2.1.4 Kinerja Keuangan 

kinerja kauangan merupakan gambaranNdari pencapaianNkeberhasilan 

perusahaanndapattdiartikanbsebagai hasil yang telah dicapaiBatas berbagai 

aktivitassyang telahddilakukan.DDapat dijelaskan bahwa kinerja keuangan adalah 

suatuUanalisis yang dilakukannuntuk melihattsejauhhmanaasuatuPperusahaan 

telahhmelaksanakanndengannmenggunakannaturan-aturannpelaksanaankeuangan 

secara baik dan benar (Fahmi, 2012). 

MenurutBRudianto (2013) KinerjaaKeuangan ialah hasil atau prestasi yang 

telahhdicapaiBoleh manajemen perusahaanBdalam menjalankanNfungsinya 

mengelolaNaset perusahaanSsecaraBefektif selamaPperiodeBtertentu.KKinerja 

keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk mengetahui dan mengevaluasi 
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sampai dimana tingkat keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas keuangan 

yang telah dilaksanakan.    

Kinerja keuangan  Menurut Zarkasyi (2008) kinerja keuangan adalah 

merupakan suatu yang dihasilkan atau hasil kerja yang dicapai diketahui apakah 

perusahaan yang bersangkutan dalam aspek keuangan tertentu berada di atas rata-

rata industri, berada pada rata-rata atau terletak dibawah rata-rata industri. 

ProfitabilitasBmerupakannindikatorYyang palingBtepatBuntuk mengukur 

kinerjaasuatuubankK(Suryani, 2012). Untuk itu perlu di lakukan penelitian untuk 

menganalisis dampak Covid-19 terhadap kinerja keuangan perbankan syariah 

dengan melakukan analisis laporan keuangan menggunakan rasio keuangan yaitu 

rasio Return On Asset (ROA) Antonio (2011). 

2.1.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Bank Syariah 

Menurut Sudarwantoro, (2009). Semakinnketatnyaapersaingannantarrbank 

syariahhmaupunndengannbankkkonvensional,BbankksyariahbdituntutBmemiliki 

kinerjaayanggbaik, agarBdapatBbersaingbdalam pasarBperbankanBnasionalBdi 

Indonesia. ProfitabilitasbatauBrentabilitas ialah salah satu fokus utama yang 

selalu diperhatikan dalam menjalankan suatu usaha, khususnya perbankan. 

dikarenakanNbank dalamMmelaksanakan kegiatanoperasional ingin memperoleh 

keuntunganGyang maksimal. Maka dari itu bank akan selalu mengoptimalkan 

KinerjanKeuangan bankktersebut. 

Pengelolaannbank yanggsemakin baikakan memberikannkeuntungan yang 

dapatpmeningkatkannprofitabilitas. ProfitabilitasSmerupakan salahSsatuIindikator 

untukKmengetahuiKkinerja bank.KKemampuan bank dalammmeningkatkan 

profitabilitas. Profitabilitasbmerupakan salahbsatu indikator untukmmengetahui 
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kinerjabbank.KKemampuan bank dalam meningkatkanKprofitabilitas dapat 

menunjukan kinerja keuangan bankbyang baik. Jika profitabilitas yang dicapai 

rendah, makankurang maksimal kinerjabbank tersebut dalamnmenghasilkanBlaba.  

Menurut Yolanda Zulvia (2020) yang mempengaruhi Kinerja Keuangan 

Bank Umum Syariah yaitu DPK, BOPO, NPF, FDR, dan CAR. 

2.1.6 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

Salahhsatu caraAyang dapatYdigunakanNuntuk menilaiKkinerjaKsuatu 

perusahaanbyaitu denganncara menganalisis dan menghitung rasio-rasio keuangan 

perusahaan. Suatu rasioNtidak memilikiBarti tersendiri, melainkanBharus 

diperbandingkanBdengan rasio yangBlain agar rasioBtersebut menjadiBlebih 

sempurna. 

MenurutBKasmir (2015) rasionkeuangan adalah kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalamklaporan keuangan.PPerbankan dapatBdilakukan 

antaraasatu komponenndengan komponenndalam satu laporannkeuangan atau 

antarBkomponen yang adamdiantara laporanmkeuangan. KemudianMangka yang 

diperbandingkanbdapatberupa angka-angka dalam satu periodenmaupun beberapa 

periode. 

Menurut Harahap (2015) rasiookeuangan adalahhangka yang diperoleh dari 

hasilpperbandingan darinsatu pos laporan keuanganndengan pos lainnya yang 

mempunyai hubunganNyang relevanDdan signifikan. 

Jadi,Aanalisis rasioNkeuangan ialah alatmanalisis untuk menjelaskan 

hubungan antara elemen yang satu dengan elemennyang lainNdalam suatu laporan 

keuangan. 
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2.1.7 Jenis-jenis Rasio Keuangan 

Rasionkeuangan menunjukannperkiraan yang sistemasis antara perkiraan-

perkiraanKlaporan keuanganyyang disajikanndalam bentukKperbandingan. Agar 

hasil perhitungan rasioNkeuangan dapat diinterpretasikan, perkiraan-perkiraan 

yangDdibandingkanMharus mengarah pada hubunganMekonomis.DDengan 

menggunakanNrasioNkeuangan sebagai alat ukurnuntuk menilaiikinerja kauangan 

makanbanyak rasionyang dapattdigunakan. 

MenurutbMunawiri(2014), adamempat kelompok rasionkeuangan yaitu: 

1. RasioNlikuiditas ialah untuk mengetahuibbkemampuanbbperusahaan 

membiayainoperasi dan memenuhibkewajiban keuanganNpada saat di 

tagih. 

2. Rasionaktivitas ialah rasionuntuk mengetahuiMkemampuanPperusahaan 

dalammmelakukan aktivitasSperusahaanMsehari-hariMatau kemampuan 

perusahaanMdalam penjualan, penagihanMpiutang maupunnpemanfaatan 

aktivayyangbdimiliki. 

3. Rasionprofitabilitasiialah rasionuntuk mengukurbkemampuanbperusahaan 

untuk memperolehblaba dari berbagainkebijakan dannkeputusan yang 

telah diambil. 

4. Rasionsolvabilitasbialah rasionuntuk mengukur seberapai jauh aktiva 

perusahaanb dibiayaiOoleh hutang. 

2.1.8 Pengertian Return On Assets (ROA) 

Return On Assets merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan dan menunjukan tingkat efesiensi kinerja. Dengan demikian semakin 
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tinggi ROA maka kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan semakin 

baik. ROA merupakan rasio untuk mengukur tingkat profitabilitas dengan 

membandingkan antaramlaba sebelum pajak dengan total asset yang dimiliki oleh 

bank.  

2.1.9 Pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Kinerja Bank 

NonbPerforming Financing (NPF) adalah rasionkeuangan yang digunakan 

untuk mengukurykemampuan manajementbank dalam mengelolanpembiayaan 

nonTlancar yang diberikannoleh bank terhadap total pembiayaan yang dimiliki. 

Semakin tinggimNPF maka semakin kecilmROA. Ula Aulia Rahmawati dkk, 

(2021). 

MenurutbDarmawi, (2014) NontPerforming Finance (NPF) meliputi kredit 

di mana peminjam tidak dapat melaksanakan persyaratan perjanjian kredit yang 

telah ditanda tanganinya, yang disebabkan berbagai hal sehingga perlu ditinjau 

kembali atau perubahan perjanjian. Dengan demikian, ada kemungkinan risiko 

kredit bisa bertambah tinggi. 

NonTPerforming Financing (NPF) merupakannpembiayaan yang buruk 

yaituPpembiayaan yangTtidak tertagih.bBesarnya NPF mencerminkanntingkat 

pengendaliannbiaya dan kebijakanppembiayaan/kredit yanggdijalankan oleh bank.  

Kesimpulan = NPF berpengaruh negatif terhadap ROA 

2.1.10 Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Kinerja 

Bank 

Menurut Kasmir (2012) Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan rasio 

yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban utang 

jangka pendek. Sedangkan menurut Sangia (2012) mengatakan apabila suatu bank 
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memiliki rasio FDR sebesar 75% (dibawah standar ideal) maka dapat diartikan 

bank hanya menyalurkan 75% dari seluruh dana yang dihimpun. Di sisi lain 

apabila rasio FDR mencapai lebih dari 100%, dapat dikatakan bahwa bank 

melampaui batas ideal yang telah ditetapkan oleh Asbisindo. FDR dihitung dari 

pembiayaan dibagi dengan dana pihak ketiga, apabila dana dari pihak ketiga yang 

berhasil di himpun tinggi maka penyaluran pembiayaan juga tinggi, pembiayaan 

tinggi juga menghasilkan laba yang tinggi pula, sehingga akan meningkatkan 

profitabilitas perusahaan.  

Jika rasio FDR yang dimiliki oleh bank sesuai dengan batas ideal maka laba 

yang diperoleh bank akan meningkat. Tetapi apabila rasio FDR rendah berarti 

menunjukan kurangnya efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan, 

sehingga likuiditas bank menjadi rendah.  

Bank Indonesia menetapkan standar untuk Finnancing to Deposit Ratio 

(FDR) ialah sebesar 80% - 110%. Jika angka rasio FDR suatu bank syariah berada 

pada angka dibawah 80%, maka dapat disimpulkan bahwa bank tersebut 

menyalurkan dana kurang dari yang diharapkan.  

Kesimpulan = FDR berpengaruh positif terhadap ROA 

2.1.11 Pengaruh Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Kinerja Bank 

Menurut Frianto (2012) menyatakan bahwa biaya operasional dihitung 

berdasarkan penjumlahan dari total beban bunga dan total beban operasional 

lainnya. Sedangkan pendapatan operasional merupakan penjumlahan dari total 

pendapatan bunga dan total pendapatan operasional lainnya.  
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Semakin kecil rasio ini berarti semakin efesien biaya operasional yang 

dikeluarkan oleh bank yang bersangkutan, sehingga kemungkinan suatu bank 

dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 

Kesimpulan = BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA 

2.1.12 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Kinerja 

Bank 

Menurut Kasmir (2012), Capital Adequacy ratio (CAR) adalah rasio untuk 

mengukur permodalan dan cadangan penghapusan dalam menanggung 

perkreditan terutama resiko yang terjadi karena bunga gagal ditagih.  

Sedangkan menurut Herman Darmawi (2012) menyatakan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merupakan perbandingan antara modal dengan aktiva 

tertimbang menurut resiko (ATMR). 

Capital adequacy ratio (CAR) dapat dipergunakan investor untuk 

menghitung seberapa besar modal bank telah memadai untuk menunjang 

kebutuhan, sehingga jika Capital Adequacy Ratio (CAR)  pada bank tinggi berarti 

akan semakin baik posisi modal dan akan meningkatkan kepercayaan investor 

untuk berinvestasi pada perusahaan bank tersebut.  

Kesimpulan = CAR berpengaruh positif terhadap ROA 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai 

landasan dalam mengkaji tentang kinerja keuangan guna meningkatkan 

keuntungan yang akan diperoleh bank yang akan di teliti. Adapun hasil-hasil 

penelitian yang berkaitan dengan NPF, FDR, BPO, CAR terhadap kinerja 

keuangan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel  

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

Ula Aulia 

Rahmawati Dkk 

(2021) 

Analisis Pengaruh CAR, 

NPF, FDR, BOPO, dan 

NOM terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada 

Bank Umum Syariah 

Periode 2015-2019. 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

CAR, NPF, 

FDR, BOPO, 

dan NOM 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa CAR, 

NPF, BOPO 

dan NOM 

yang 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA. 

Hedy Paramitha 

Devi (2021) 

Pengaruh Rasio 

Kesehatan Bank 

terhadap Return on 

Assets pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia. 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

CAR, NPF, 

FDR, BOPO 

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa FDR 

dan NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 
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ROA. 

Alvinatul Luthvi 

dan Mulato Santosa  

(2021) 

Analisis Pengaruh CAR, 

BOPO, NPF, dan FDR 

terhadap Profitabilitas 

BUS 

 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

CAR, BOPO, 

NPF, FDR 

 

BOPO dan  

NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

Muhammad Yusuf 

Wibisono (2017) 

Pengaruh CAR, NPF, 

BOPO, FDR, terhadap 

ROA yang dimediasi 

oleh NOM 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

CAR, NPF, 

NOM, BOPO, 

FDR 

FDR, 

BOPO, 

NOM 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

(ROA) 

 

 

 

Misbahul Munir 

(2018) 

Analisis Pengaruh CAR, 

NPF, FDR, dan Inflasi 

terhadap Profitabilitas 

Perbankan Syariah di 

Perbankan Syariah di 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

CAR, NPF, 

FDR, INFLASI 

NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

(ROA) 
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Indonesia 

Linda 

Widyaningrum 

(2015) 

Pengaruh CAR, NPF, 

FDR, dan OER terhadap 

ROA pada Bank 

Pembiayaan Rakyat 

Syariah di Indonesia 

Periode Januari 2009 

Hingga Mei 2014 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

CAR, NPF, 

FDR, dan OER 

OER 

berpengaruh 

secara 

signifikan 

terhadap 

ROA  

Lemiyana dan 

Erdah Litriana 

(2016) 

Pengaruh NPF, FDR, 

BOPO, terhadap ROA 

pada Bank Umum 

Syariah 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

NPF, FDR, 

BOPO 

NPF, FDR, 

BOPO, 

tidak 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

(ROA) 

Muhammad 

Syakhrun Dkk 

(2019) 

Pengaruh CAR, BOPO, 

NPF, dan FDR terhadap 

Profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia 

Dependen: 

Profitabilitas 

 

Independen: 

CAR, BOPO, 

NPF, FDR 

FDR 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

Ridhlo Ilham Putra Analisis Pengaruh CAR, Dependen: FDR dan 
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Wardani dan 

Endang Tri 

Widyarti (2015) 

FDR, NPF, BOPO, dan 

Size terhadap 

Profitabilitas pada Bank 

Umum Syariah di 

Indonesia  

Profitabilitas 

(ROA) 

 

Independen: 

CAR, FDR, 

NPF, BOPO, 

SIZE 

NPF 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Profitabilitas 

(ROA) 

Nenda Nurjanah 

Niode dan 

Chabachib (2016) 

Pengaruh CAR, 

Pembiayaan, NPF, dan 

BOPO terhadap ROA 

Bank Umum Syariah di 

Indonesia periode 2010-

2015 

Dependen: ROA 

 

Independen: 

CAR, 

Pembiayaan, 

NPF, BOPO 

 

Pembiayaan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

ROA 
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2.3 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan Konsep teori diatas, maka penelitian mencoba menguraikan 

dalam bentuk kerangka piker: 

Gambar 2. 1 Kerangka Penelitian 

 

    

 

      

 

     

  

      

  

   

 

 

 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, teori penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran, maka hipotesis yang muncul dalam penelitian ini adalah.:  

Diduga terdapat perbedaan kinerja keuangan yang Signifikan pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia sebelum dan saat pandemi covid-19.

Bank Umum Syariah di Indonesia  

Tahun 2018-2021 

 Sebelum 

Pandemi  

Saat Pandemi 

Covid-19  

NPF (X1) 

FDR (X2) 

BOPO (X3) 

CAR (X4) 

ROA (X5) 

NPF (X1) 

FDR (X2) 

BOPO (X3) 

CAR (X4) 

ROA (X5) 

Uji Beda 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.  Lokasi dan Objek Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi pada penelitian ini yaitu Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Alasan dipilihnya OJK sebagai tempat penelitian yaitu karena 

semua data mengenai Bank Umum Syariah tercatat secara lengkap disini. 

3.1.2 Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini ialah Bank Umum Syariah di Indonesia yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Sedangkan yang menjadi objek dalam 

penelitian ini ialah Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia 

periode 2018-2021. 

3.2. Operasional Variabel Penelitian 

3.2.1 Operational Variabel 

Berikut adalah tabel dari operasional variabel yang akan diteliti: 
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Tabel 3. 1 Operasional Variabel 

Variabel  Definisi  Indikator  Skala  

Non 

Performin

g Finance 

(NPF) 

Non Performing 

Finance (NPF) ialah 

rasio keuangan yang 

menunjukkan risiko 

pembiayaan yang 

dihadapi bank akibat 

pemberian 

pembiayaan investasi 

dan investasi dana 

bank yang berbeda. 

NPF = 

                     

                
 x 

100 

Rasio  

Financing 

to Deposit 

Ratio 

(FDR) 

Financing to Deposit 

Ratio (FDR) 

merupakan rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur tingkat 

likuiditas suatu bank 

syariah dalam 

membayar kembali 

investasi yang telah 

direncanakan selama 

waktu tertentu dengan 

mengandalkan 

pembiayaan yang 

FDR = 
            

         
 

x 100% 

 

Rasio  
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diberikan sebagai 

sumber likuiditasnya. 

Badan 

Operasion

al 

terhadap 

Pendapata

n 

Operasion

al (BOPO) 

BOPO merupakan 

perbandingan antara 

biaya operasional 

dengan pendapatan 

operasional dalam 

mengukur tingkat 

efisiensi dan 

kemampuan bank 

dalam melakukan 

kegiatan operasinya. 

BOPO = 

                 

                      
 x 

100% 

Rasio 

Capital 

Adequacy 

Ratio 

(CAR) 

Capital Adequacy 

Ratio (CAR) 

merupakan salah satu 

indikator untuk 

mengukur kemampuan 

suatu bank dalam 

menutupi penurunan 

aktivanya sebagai 

akibat dari kerugian-

kerugian bank yang 

disebabkan oleh 

berisikonya suatu 

aktiva. 

CAR = 
          

    
 x 100 Rasio 



 
 

27 
 

Return On 

Asset 

(ROA) 

ROA merupakan rasio 

antara saldo laba 

bersih setelah pajak 

dengan jumlah aset 

perusahaan secara 

keseluruhan. 

     
           

           
 x 

100% 

Rasio  

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 13 Bank yang terdaftar 

sebagai Bank Umum Syariah pada website Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Daftar 

populasi yang digunakan yaitu : 

Tabel 3. 2 Daftar Populasi Penelitian 

No Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 

2 PT. Bank Victoria Syariah 

3 PT. Bank Bri Syariah 

4 PT. Bank Jabar Banten Syariah 

5 PT. Bank BNI Syariah  

6 PT Bank Syariah Indonesia 

7 PT. Bank Mega Syariah 
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8 PT. Bank Panim Dubai Syariah 

9 PT. Bank Bukopin Syariah 

10 PT. BCA Syariah 

11 PT. Bank BTPN Syariah  

12 PT. Bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS) 

13 PT. Bank Aladin Syariah 

Sumber: data yang di olah 2021 

3.3.2 Sampel 

Metode penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu Ciri-

ciri pengambilan sampel yang digunakan adalah: 

a) Bank merupakan bank umum syariah di Indonesia yang telah 

memiliki annual report yang memuat data yang dibutuhkan. 

b) Annual report sudah dipublikasikan di website bank yang 

bersangkutan dan bisa diakses dari tahun 2018-2021. 

Data kriteria di atas, maka bank yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

Tabel 3. 3 Daftar Sampel Bank Umum Syariah 

No. Bank Umum Syariah Kode Bank 

1. PT. Bank Muamalat Indonesia 147 

2. PT. Bank Victoria Syariah 405 

3. PT. Bank Jabar Banten Syariah 422 
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4. PT. Bank Panim Dubai Syariah 517 

5. PT. Bank Kb Bukopin Syariah 521 

6. PT. Bank Bca Syariah 536 

7. PT. Bank BTPN Syariah 547 

 

3.4. Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 

sumber datanya ialah data sekunder. Data sekunder yaitu data yang sebelumnya 

telah dikumpulkan oleh pihak lain, yang berguna sebagai dokumentasi pendukung 

untuk melengkapi penelitian sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini 

dilakukan melalui studi pustaka yang bersumber dari kajian literatur, penelitian 

terdahulu, buku-buku, ebook, serta data yang dipublikasikan oleh Otoritas Jasa 

Kuangan (www.ojk.go.id). 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data untuk penelitian ini digunakan Data Runtun Waktu 

(Time Series). Data time series merupakan data yang pengamatannya dilakukan 

dari waktu ke waktu dan meliputi beberapa periode seperti harian, bulanan, 

mingguan, tahunan, dll. Untuk penelitian ini, digunakan data time series periode 

2018-2021 yang diperoleh dari website OJK (ojk.co.id) dan telah diolah dari 8 

Bank Umum Syariah di Indonesia. 

 

http://www.ojk.go.id/
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3.6. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan untuk penelitian ini kemudian diolah dengan 

menggunakan program komputer yaitu (software) Software Statistical Package 

For The Social (SPSS) dan Microsoft Excel 2013.  

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data yaitu sebagai 

berikut: 

3.6.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif menggunakan langkah-langkah berikut untuk 

menginformasikan skema gambaran atau deskripsi data yang ditampilkan dalam 

bentuk mean, standar deviasi, dan varians, dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Memastikan tingkat mean std deviasi dan varian indikator kinerja 

keuangan perusahaan dari rasio keuangan sebelum dan saat covid-19 

dari kinerja keuangan perusahaan yang tercatat di OJK. 

2. Memastikan bedanya mean (naik/turun) indikator keuangan perusahaan 

antara sebelum dan saat covid-19.  

3.6.2. Uji Normalitas 

Dalam pengujian normalitas tujuannya ialah untuk melihat apakah data 

normal atau tidak. Uji ini sangat penting dikarenakan untuk memastikan alat 

ujinya, jika data berdistribusi normal maka kita gunakan uji parametric dan jika 

datanya tidak berdistribusi normal maka kita gunakan non-parametrik. 

3.6.3. Uji Hipotesis  

Hipotesis ialah dengan sementara terhadap suatu jawaban, uji hipotesis 

digunakan untuk menjelaskannya, dan biasanya perlu diperiksa. Setiap hipotesis 

bisa benar dan juga salah sehingga perlu dilakukan penelitian sebelum menerima 
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atau menolak suatu hipotesis. Langkah atau proses menentukan apakah akan 

menerima atau menolak suatu hipotesis disebut pengujian hipotesis. 

a. Uji Hipotesis Parametrik 

 Uji T ialah uji parametrik yang dipakai berfungsi mengetes 

hipotesis sama atau tidak berbeda antara dua variabel. Uji beda t  

test dilaksanakan yaitu dengan membandingkan perbedaan antara 

dua nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dua 

sampel atau secara rumus dapat ditulis sebagai berikut: 

t = Rata-rata Sampel Pertama Rata-rata Sampel Kedua 

 Standar Error Perbedaan Rata-rata Kedua Sampel 

 Standara error perbedaan dalam nilai rata-rata berdistribusi 

secara normal. Uji beda t-Test digunakan untuk menentukan apakah 

dua sampel yang tidak berhubungan memiliki rata-rata yang 

berbeda. Data berasal dari dua pengukuran atau dua periode 

pengamatan yang berbeda yang diambil dari subjek yang 

dipasangkan. Apabila probabilitas < 0,05, sehingga H0 ditolak, 

apabila probabilitas > 0,05, sehingga H0 diterima. 

b. Uji Hipotesis  Non-Parametrik 

Uji Wikoson Signed Rank Test ialah uji non parametrik yang 

dipakai untuk menelaah data berpasangan dikarenakan terdapat dua 

perlakuan yang berbeda. 

Wikoson Signed Rank Test dipakai jika data tidak berdistribusi 

normal dan data ini Nampak setelah dilakukan uji normalitas. Dasar 

pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak H0 pada uji 

wikoson signed rank test adalah jika probabilitas (asymp.Sig) < 0,05 
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maka H0 ditolak, jika probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka H0 

diterima.
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

4.1.  Gambaran Umum Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Bank Umum Syariah  

Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun Otoritas 1983, pada tahun 

tersebut, BI memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk menetapkan suku 

bunga. Pemerintah berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan maka akan 

tercipta kondisi dunia perbankan yang lebih efesien dan kuat dalam menopang 

perekonomian. Pada tahun 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan seluas-

luasnya kepada bisnis perbankan harus dibuka seluas-luasnya untuk menunjang 

pembangunan (liberalisasi sistem perbankan). Meskipun lebih banyak bank 

konvensional yang berdiri, beberapa usaha-usaha perbankan yang bersifat daerah 

yang berasaskan syariah juga mulai bermunculan. 

Inisiatif bank islam Indonesia di mulai tahun 1980 melalui diskusi-diskusi 

bertemakan bank islam sebagai pilar ekonomi islam. Tahun 1990, Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) membentuk kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di 

Indonesia. Pada tanggal 18 – 20 agustus 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

menyelenggarakan lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada 

Musyawarah Nasional IV MUI di Jakarta 22 – 25 agustus 1990, yang 

menghasilkan amanat pembentukan kelompok kerja pendirian bank islam di 

Indonesia.
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4.1.2 Sejarah Otoritas Jasa Keuangan 

VisimOtoritasBJasa Keuangan (OJK) ialah menjadiklembagabpengawas 

industrimjasa keuangan yanggterpercaya, melindungi kepentingan konsumenidan 

masyarakat, dan mampunmewujudkan industriMjasa keuangan menjadiMpilar 

perekonomian nasional yang berdayaMsaing global sertaMdapat memajukan 

kesehjateraanmumum. 

 MisikOtoritas JasatKeuangan (OJK) adalah: 

1. Mewujudkanbterselenggaranya seluruhbkegiatan di dalambsektor jasa 

keuangannsecara teratur, adil, transparan, dan akuntabel. 

2. Mewujudkannsistem keuanganyyang tumbuhNsecara berkelanjutan 

dan stabil. 

3. Melindungimkepentingan konsumenidan masyarakat. 

Fungsi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mempunyaiMfungsi 

menyelenggarakan sistem pengaturan dan pengawasan yang terintegrasi terhadap 

keseluruhan kegiatan di sektor jasa keuangan. 

 Tugas Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mempunyai tugas melakukan 

pengaturan dan pengawasan terhadap kegiatan jasa keuangan di sektor 

Perbankan, sektor Pasar Modal, dan sektor IKNB. 

4.2. Gambaran Umum Perusahaan Yang Dijadikan Sampel 

4.2.1 PT Bank Muamalat Indonesia 

Bank Muamalat Indonesia didirikan atas gagasan dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) dan pengusaha 

muslim yang kemudian mendapat dukungan dari pemerintah Republik Indonesia, 

sehingga pada 1 Mei 1992 atau 27 Syawal 1412 H, Bank Muamalat Indonesia 
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secara resmi beroperasi sebagai bank yang menjalankan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah pertama di Indonesia. BMI tidak pernah berhenti untuk 

berkembang dan terus menjadi entitas yang semakin baik dan meraih 

pertumbuhan jangka panjang. Dengannstrategi bisnisMyang terarah, Bank 

Muamalat Indonesia akan terusnmelaju mewujudkan visi menjadi “The Best 

Islamic Bank and Top 10 Bank in Indonesia with Strong Regional Presence”. 

4.2.2 PT Bank Victoria Syariah 

Bank Victoria syariah didirikan untuk pertama kalinya dengan nama 

PTbBankISwaguna berdasarkan Akta Nomor09 tanggal 15 April01966. 

Akta tersebut diubah dengan Akta perubahan anggaran dasar nomor 4 

tanggal 5 September 1967 yang telah memperoleh pengesahan darimmentari 

Hukum. 

4.2.3 PT Bank Jabar Banten Syariah 

PT Bank BJB Syariah atau yang lebih dikenal dengan BJB Syariah 

didirikan sejak tahun 2010, Bank ini merupakan pemisahan dari induk 

perusahaan, yaitu Bank BJB, setelah berberapa tahun menjadi UUS pada tahun 

2010. 

4.2.4 PT Bank Syariah Indonesia 

Bank Syariah Indonesia adalah bank di Indonesia yang bergerak di bidang 

perbankan syariah. Bank ini diresmikan pada tanggal 1 februari 2021 atau 

bertepatan dengan tanggal 19 Jumadil Akhir 1442 H. Bank ini merupakan hasil 

penggabungan Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRIsyariah menjadi 

satu. 
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4.2.5 PT Bank Panim Dubai Syariah 

Bank Panim Dubai Syariah didirikan berdasarkan Akta Perseroan terbatas 

No. 12 tanggal 8 Januari 1972, yang dibuat oleh Moeslim Dalid, Notaris di 

Malang dengan nama PT Bank Pasar Bersaudara Djaja. 

PNBS beberapa kali melakukan perubahan nama, antara lain: 

1. PT Bank Pasar Bersaudara Djaja, per 08 Januari 1972. 

2. PT Bank Bersaudara jaya, per 08 Januari 1990. 

3. PT Bank Harfa, per 27 Maret 1997. 

4. PT Bank Panim Syariah, per 03 Agustus 2009. 

5. Bank Panim Dubai Syariah Tbk, 11 Mei 2016. 

4.2.6 PT Bank Kb Bukopin Syariah  

Bank Kb Bukopin syariah yang dahulu bernama PT. Bank Persyarikatan 

Indonesia (BPI),yang didirikan berdasarkan akta No. 102 tertanggal 29 Juli 1990 

dengan nama PT. Bank Swansarindo Internasional yang dibuat dihadapan Dr. 

Widjojo Wilami, SH., Notaris di Samarinda. 

4.2.7 PTTBank BCA Syariah  

BankBBCA SyariahKberdiri dan mulai melaksanakan kegiatan usaha 

dengan prinsip-prinsip syariah setelah memperoleh izin operasi syariah dari Bank 

Indonesia berdasarkan Keputusan Gubernur BI No. 12/13/KEP.GBI/DpG/2010 

tanggal 2 Maret 2009 dan kemudian resmi beroperasi sebagai Bank Syariah pada 

hari Senin tanggal 5 April 2010. 

4.2.8 PT Bank BTPN Syariah 

Bank BTPN syariah ialah anak perusahaan BTPN, dengan kepemilikan 

saham 70% dan merupakan bank syariah ke 12 di Indonesia. 
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Bank BTPNmberoperasi berdasarkan prinsip inklusi keuanganddengan 

menyediakannproduk danJjasa keuanganbkepada masyarakatTterpencilYyang 

belumMterjangkau sertaasegmen masyarakat pra sejahtera.SSelainnmenyediakan 

aksesBlayanan keuanganKkepada masyarakatMtersebut, BTPNMSyariah juga 

menyediakan pelatihannkeuangannsederhana untukkmembantu mata pencaharian 

nasabahnya agarrdapat terus berlanjutbserta membinaamasyarakatyyang lebih 

sehatbmelalui programnData-nya. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil dan Analisis Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan merupakan perbankan syariah yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2018-2021. Teknik dalam 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

yaitu penentuan sampel menggunakan pertimbangan tertentu. Populasi pada 

penelitian ini adalah 13 bank yang terdaftar sebagai Bank Umum Syariah pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), yang memenuhi kriteria dan sampel pada 

penelitian ini berjumlah 8 Bank Umum Syariah. 

5.1.1 Analisis Deskriptif Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

1. Analisis Return On Asset (ROA) 

Grafik 5. 1 

 

Sumber: Data Olahan, 2022 
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a) Roa Sebelum Pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.11hasil uji data diketahui bahwa nilai ROA 

(Y),ddiperoleh nilai tertinggi sebesar 0.1300 dengannnilai terendah sebesar 

0.0007 dan nilai mean sebesar 0.02138 serta nilaisstandar deviasi sebesar 

0.0441.ddari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai mean lebih kecilddari 

standar deviasi yang dinyatakan tidak baik. 

b) ROA Saat Pandemi  

BerdasarkantGrafik 5.1hhasil uji data diketahui bahwa nilai ROA 

(Y),ddiperoleh nilai tertinggissebesar 0.0894 dengan nilai terendah sebesar 

0.0003 dan nilai mean sebesar 0.0172 serta nilaisstandar deviasi sebesar 

0.0295.ddari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai mean lebih kecil dari 

standar deviasi yang dinyatakan tidak baik. 

2. Analisis Non Performing Finance (NPF) 

Grafik 5. 2 

 

a) NPF Sebelum Pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.2 hasil uji data diketahui bahwa nilai NPF (X1), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 0.0529 dengan nilai terendah sebesar 0.0047 

dan nilai mean sebesar 0.324 serta nilai standar deviasi sebesar 0.173. Dari 
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tabel diatas dapat dilhat bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi 

yang dinyatakan baik. 

b) NPF Saat pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.2 hasil uji data diketahui bahwa nilai NPF (X1), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 0.0816 dengan nilai terendah sebesar 0.0082 

dan nilai mean sebesar 0.331 serta nilai standar deviasi sebesar 0.0217. Dari 

tabel diatas dapat dilhat bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi 

yang dinyatakan baik. 

3. Analisis Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Grafik 5. 3 

 

a) FDR Sebelum Pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.3 hasil uji data diketahui bahwa nilai FDR (X2), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 0.9545 dengan nilai terendah sebesar 0.7335 

dan nilai mean sebesar 0.8508 serta nilai standar deviasi sebesar 0.0828. Dari 

tabel diatas dapat dilhat bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi 

yang dinyatakan baik.  
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b) FDR Saat pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.3 hasil uji data diketahui bahwa nilai FDR (X2), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 1.4485 dengan nilai terendah sebesar 0.5409 

dan nilai mean sebesar 0.8975 serta nilai standar deviasi sebesar 0.2790. Dari 

tabel diatas dapat dilhat bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi 

yang dinyatakan baik. 

4. Analisis Biaya Operasional dengan Pendapatan Operasional (BOPO) 

Grafik 5. 4 

 

a) BOPO Sebelum Pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.4 hasil uji data diketahui bahwa nilai BOPO (X3), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 0.9887 dengan nilai terendah sebesar 0.6025 

dan nilai mean sebesar 0.9006 serta nilai standar deviasi sebesar 0.1295. Dari 

tabel diatas dapat dilhat bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi 

yang dinyatakan baik. 

b) BOPO Saat pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.4 hasil uji data diketahui bahwa nilai BOPO (X3), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 1.5108 dengan nilai terendah sebesar 0.5788 

dan nilai mean sebesar 0.9127 serta nilai standar deviasi sebesar 0.2790. Dari 
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tabel diatas dapat dilhat bahwa nilai mean lebih besar dari standar deviasi 

yang dinyatakan baik. 

 

5. Analisis Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Grafik 5. 5 

 

a) CAR Sebelum Pandemi  

Berdasarkan Grafik 5.51hasil uji data diketahui bahwa nilai CAR (X4), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 0.4275 dengannnilai terendah sebesar 0.1238 

dan nilai mean sebesar 0.2370 serta nilaisstandar deviasi sebesar 

0.0978.dDari tabel diatas dapat dilhat bahwa nilai mean lebih besar dari 

standar deviasi yang dinyatakan baik. 

b) CAR Saat pandemi  

BerdasarkannGrafik 5.5 hasil uji data diketahui bahwa nilai CAR (X4), 

diperoleh nilai tertinggi sebesar 0.5377 dengan nilai terendah sebesar 0.1949 

dan nilai meanssebesar 0.2983 serta nilaisstandar deviasi sebesar 

0.1223.DDari tabel diatas dapat dilhatbbahwa nilai mean lebih besarddari 

standar deviasi yang dinyatakan baik. 
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5.1.2 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan agar bisa menentukan jika data berdistribusi 

normal maka yang digunakan tes parametrik sebaliknya jika data berdistribusi 

tidak normal maka digunakan tes non parametrik. 

 

1. Uji Normalitas Variabel NPF 

Berikut ditampilkan tabel tes normalitas variabel NPF sebelum dan saat 

Pandemi Covid-19 

Tabel 5. 1 Hasil Uji Normalitas Variabel NPF Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 

Tests of Normality 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

NPF_SEBELUM .851 7 .125 

NPF_PANDEMI .848 7 .117 

a. Lilliefors Significance Correction 

  Sumber: Data Olahan, 2022 

Dapat dilihat pada tabel 5.1 nilai signifikan NPF sebelum pada Shapiro-

wilk sebesar 0,124 dimana > 0,05 artinya menunjukkan data berdistribusi normal. 

Pada NPF saat pandemi Covid-19 nilai signifikan sebesar 0,117 dimana  >  0,05 

artinya menunjukkan data berdistribusi normal. Data tersebut menjelaskan bahwa 

alat uji yang akan digunakan selanjutnya adalah uji paired sample t-test. 

2. Uji Normalitas Variabel FDR 

 Berikut ditampilkan tabel tes normalitas variabel FDR sebelum dan saat 

Pandemi Covid-19  



 
 

44 
 

Tabel 5. 2 Hasil Uji Normalitas Variabel FDR Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 

Tests of Normality 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

FDR_SEBELUM .909 7 .386 

FDR_PANDEMI .957 7 .790 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

  Sumber: Data Olahan, 2022 

Dapat dilihat pada tabel 5.2 nilai signifikan FDR sebelum pada Shapiro-

wilk sebesar 0,386 dimana > 0,05 artinya menunjukkan data berdistribusi normal. 

Pada FDR saat pandemi Covid-19 nilai signifikan sebesar 0,790 dimana > 0,05 

artinya menunjukkan data berdistribusi normal. Data tersebut menjelaskan bahwa 

alat uji yang akan digunakan selanjutnya adalah uji paired sample t-test. 

3. Uji Normalitas Variabel BOPO 

 Berikut ditampilkan tabel tes normalitas variabel BOPO sebelum dan saat 

Pandemi Covid-19.  
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Tabel 5. 3 Hasil Uji Normalitas Variabel BOPO Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 

Tests of Normality 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

BOPO_SEBELUM .749 7 .012 

BOPO_PANDEMI .881 7 .232 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Dapat dilihat pada tabel 5.3 nilai signifikan BOPO sebelum pada Shapiro-

wilk sebesar 0,012 dimana < 0,05 artinya menunjukkan data berdistribusi tidak 

normal. Pada BOPO saat pandemi Covid-19 nilai signifikan sebesar 0,232 dimana  

> 0,05 artinya menunjukkan data berdistribusi  normal. Data tersebut menjelaskan 

bahwa alat uji yang akan digunakan selanjutnya adalah uji statistik non 

parametrik. 

4. Uji Normalitas Variabel CAR 

Berikut ditampilkan tabel tes normalitas variabel CAR sebelum dan saat 

pandemi Covid-19.  
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Tabel 5. 4 Hasil Uji Normalitas Variabel CAR Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 

Tests of Normality 

Variabel 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

CAR_SEBELUM .876 7 .208 

CAR_PANDEMI .839 7 .097 

a. Lilliefors Significance Correction 

 Sumber: Data Olahan, 2022 

Dapat dilihat pada tabel 5.4 nilai signifikan CAR sebelum pada Shapiro-

wilk sebesar 0,208 dimana >  0,05 artinya menunjukkan data berdistribusi normal. 

Pada CAR saat pandemi Covid-19 nilai signifikan sebesar 0,097 dimana  > 0,05 

artinya menunjukkan data berdistribusi  normal. Data tersebut menjelaskan bahwa 

alat uji yang akan digunakan selanjutnya adalah uji statistik non parametrik. 

5. Uji Normalitas Variabel ROA 

Berikut ditampilkan tabel tes normalitas variabel ROA sebelum dan saat 

pandemi Covid-19  
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Tabel 5. 5 Hasil Uji Normalitas Variabel ROA Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 

Tests of Normality 

Variabel 

Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. 

ROA_SEBELUM .554 7 .000 

ROA_PANDEMI .588 7 .000 

a. Lilliefors Significance Correction 

  Sumber: Data Olahan, 2022 

Dapat dilihat pada tabel 5.5 nilai signifikan ROA sebelum pada Shapiro-

wilk sebesar 0,000 dimana <  0,05 artinya menunjukkan data berdistribusi tidak 

normal. Pada ROA saat pandemi Covid-19 nilai signifikan sebesar 0,000 dimana  

< 0,05 artinya menunjukkan data berdistribusi  tidak normal. Data tersebut 

menjelaskan bahwa alat uji yang akan digunakan selanjutnya adalah uji statistik 

non parametrik. 

5.1.3 Uji Hipotesis 

Pada penelitian ini hipotesis yang ditentukan adalah Diduga bahwa terdapat 

perbedaan NPF, FDR, BOPO, CAR, ROA sebelum dan pada masa covid-19. 

Untuk mendapatkan hasil tersebut maka hipotesis di uji dengan menggunakan Uji 

Beda Paired Sample T-tes jika data berdistribusi normal dan uji beda Wilcoxon 

Signed Rank Test jika data berdistribusi tidak normal (non parametrik). Berikut 

adalah hasil dari pengujian:  
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1. Uji Beda Variabel NPF Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Dibawah ini ditampilkan tabel tes uji beda NPF sebelum dan saat pandemi 

covid-19 

Tabel 5. 6 Hasil Uji Beda Paired Sample T-Test NPF Sebelum dan Saat 

Pandemi Covid-19 

Paired Samples Test 

Variabel t df Sig. (2-tailed) 

NPF_SEBELUM 

-.383 7 .715 

NPF_PANDEMI 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Hasil uji pada tabel 5.6 menggunakan uji beda Paired Sample T-test dapat 

disimpulkan bahwa NPF pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi covid-

19 memiliki data signifikan sebesar 0.715. Sig (2-tailed) menunjukkan 0.715 > 

0,05, artinya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara NPF 

sebelum dan saat pandemi covid-19.  

2. Uji Beda Variabel FDR Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Dibawah ini ditampilkan tabel tes uji beda FDR sebelum dan saat pandemi 

covid-19 

Tabel 5. 7 Hasil Uji Beda Paired Sample T-test Sebelum dan Saat Pandemi 

Covid-19 

Paired Samples Test 

Variabel t df Sig. (2-tailed) 

FDR_SEBELUM 
-.490 7 .642 

FDR_PANDEMI 
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 Sumber: Data Olahan, 2022 

Hasil uji pada tabel 5.7 menggunakan uji beda Paired Sample T-tes dapat 

disimpulkan bahwa FDR pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 memiliki data signifikan sebesar 0.642.Sig (2-tailed) menunjukkan 0.642 

> 0,05, artinya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara FDR 

sebelum dan saat pandemi covid-19. 

3. Uji Beda Variabel BOPO Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Dibawah ini ditampilkan tabel tes uji beda bopo sebelum dan saat pandemi 

covid-19 

Tabel 5. 8 Hasil Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Test BOPO Sebelum dan 

Saat Pandemi Covid-19 

Ranks 

 VARIABEL N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

BOPO_PANDEMI - 

BOPO_SEBELUM 

Negative Ranks 4
a
 3.75 15.00 

Positive Ranks 3
b
 4.33 13.00 

Ties 0
c
   

Total 7   

a. BOPO_PANDEMI < BOPO_SEBELUM 

b. BOPO_PANDEMI > BOPO_SEBELUM 

c. BOPO_PANDEMI = BOPO_SEBELUM 
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Test Statistics
a
 

 

BOPO_PANDEMI - 

BOPO_SEBELUM 

Z -.169
b
 

Asymp. Sig. (2-tailed) .866 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Hasil uji pada tabel 5.8 menggunakan uji beda wilcoxon signed rank test 

dapat disimpulkan bahwa BOPO pada masa pengamatan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 memiliki data signifikan sebesar 0.866. Asymp. Sig (2-tailed) 

menunjukkan 0.866 > 0,05, artinya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara BOPO sebelum dan saat pandemi covid-19. 

4. Uji Beda Variabel CAR Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

 Dibawah ini ditampilkan tabel tes uji beda CAR sebelum dan saat pandemi 

covid-19 

Tabel 5. 9 Hasil Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Test CAR Sebelum dan 

Saat Pandemi Covid-19 

Paired Samples Test 

 VARIABEL T df Sig. (2-tailed) 

 CAR_SEBELUM - 

CAR_SESUDAH 
-6.329 6 .001 

Sumber: Data Olahan, 2022 

Hasil uji pada tabel 5.9 menggunakan uji beda Paired sample t-test dapat 

disimpulkan bahwa CAR pada masa pengamatan sebelum dan sesudah pandemi 

covid-19 memiliki data signifikan sebesar 0.001. Asymp. Sig (2-tailed) 
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menunjukkan 0.001 <  0,05, artinya menunjukkan  terdapat perbedaan yang 

signifikan antara CAR sebelum dan saat pandemi covid-19. 

 

5. Uji Beda Variabel ROA Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Dibawah ini ditampilkan tabel tes uji beda ROA sebelum dan saat 

pandemi covid-19. 

Tabel 5. 10 Hasil Uji Beda Wilcoxon Signed Rank Test ROA Sebelum dan 

Saat Pandemi Covid-19 

Ranks 

 N 

Mean 

Rank 

Sum of 

Ranks 

ROA_PANDEMI - 

ROA_SEBELUM 

Negative Ranks 4
a
 4.50 18.00 

Positive Ranks 3
b
 3.33 10.00 

Ties 0
c
   

Total 7   

a. ROA_PANDEMI < ROA_SEBELUM 

b. ROA_PANDEMI > ROA_SEBELUM 

c. ROA_PANDEMI = ROA_SEBELUM 

 

Test Statistics
a
 

 

ROA_PANDEMI - 

ROA_SEBELUM 

Z -.676
b
 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.499 

a. Wilcoxon Signed Ranks Test 

b. Based on positive ranks. 

Sumber: Data Olahan, 2022 
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Hasil uji pada tabel 5.10 menggunakan uji beda wilcoxon signed rank test 

dapat disimpulkan bahwa ROA pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 memiliki data signifikan sebesar 0.499. Asymp. Sig (2-tailed) 

menunjukkan 0.499 >  0,05, artinya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara ROA sebelum dan saat pandemi covid-19. 

5.2 Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti apakah terdapat pengaruh dan 

perbedaan  terhadap kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19 pada 

bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode 2018-2021. 

Periode yang diteliti adalah dua tahun sebelum dan dua tahun saat pandemi covid-

19. Secara dengan adanya covid-19 harusnya kinerja keuangan bank umum 

syariah mengalami penurunan. Tetapi setelah dilakukan penelitian ini menunjukan 

bahwa variabel tidak selalu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank umum syariah. 

5.2.1 Perbedaan NPF Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

NPF diukur menggunakan uji beda Paired Sample T-test. Hasil uji dapat 

disimpulkan bahwa NPF masa pengamatan sebelum dan saat pandemi covid-19 

menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara NPF sebelum dan 

saat pandemi covid-19. Hal tersebut terjadi karena pembiayaan yang diberikan 

pada bank umum syariah masih belum optimal yang terkendala dalam 

menyalurkan pembiayaan dalam nasabah, jadi resiko pembiayaan macet sangat 

rendah dan pandemi tidak berpengaruh terhadap NPF, sehingga nilai NPF dimasa 

yang akan datang tidak mengalami perbedaan. 
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5.2.2 Perbedaan FDR Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

FDR diukur menggunakan uji beda Paired Sample T-test. Hasil uji dapat 

disimpulkan bahwa FDR pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara FDR 

sebelum dan saat pandemi covid-19. Hal tersebut terjadi karena likuiditas bank 

umum syariah tidak meningkat atau menurun saat terjadi covid-19. Jika rasio FDR 

yang dimiliki oleh bank sesuai dengan batas ideal maka laba yang diperoleh bank 

akan meningkat. Tetapi apabila rasio FDR rendah berarti menunjukan kurangnya 

efektifitas bank dalam menyalurkan pembiayaan, sehingga likuiditas bank 

menjadi rendah. 

5.2.3 Perbedaan BOPO Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

Bopo diukur menggunakan uji beda Wilcoxon signed rank test. Hasil uji 

dapat disimpulkan bahwa BOPO pada masa pengamatan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 memiliki data signifikan sebesar 0.866. Asymp. Sig (2-tailed) 

menunjukan 0.866 > 0,05, artinya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara BOPO sebelum dan saat pandemi covid-19. Hal tersebut tejadi 

karena dimana ketika biaya operasional seperti biaya-biaya tenaga kerja, biaya 

pemasaran, biaya bunga, dan biaya operasional lainnya semakin tinggi maka 

penyaluran kredit yang diberikan akan semakin kecil. Sehingga nilai BOPO 

dimasa yang akan tidak mengalami penurunan sehingga nilai BOPO dimasa yang 

akan datang tidak mengalami perbedaan. 

5.2.4 Perbedaan CAR Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

CAR diukur menggunakan uji beda Wilcoxon signed rank test. Hasil uji 

dapat disimpukan bahwa CAR pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi 
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covid-19 memiliki data signifikan sebesar 0.001. Asymp. Sig (2-tailed) 

menunjukkan 0.001 < 0,05, artinya menunjukkan terdapat perbedaan yang 

signifikan antara CAR sebelum dan saat pandemi covid-19. Hal tersebut terjadi 

karena nilai CAR sebelum pandemi lebih tinggi dengan nilai CAR saat pandemi, 

jika CAR pada bank tinggi berarti akan semakin baik posisi modal dan akan 

meningkatkan kepercayaan investor untuk berinvestasi pada perusahaan bank 

tersebut. 

5.2.5 Perbedaan ROA Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 

ROA diukur menggunakan uji beda Wilcoxon signed rank test. Hasil uji 

dapat disimpulkan bahwa ROA pada masa sebelum dan saat pandemi covid-19 

memiliki data signifikan sebesar 0.499. Asymp. Sig (2-tailed) menunjukkan 0.499 

> 0,05, artinya menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

ROA sebelum dan saat pandemi covid-19. Hal tersebut terjadi karena angka ROA 

ditahun sebelumnya tidak terlalu tinggi dan ditahun mendatang adanya pandemi 

covid-19 ROA tidak merosot atau menurut derastis. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisis penelitian yang sudah dikemukakan diatas 

maka bisa diambil kesimpulan berdasarkan penelitian tentang Faktor-faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada masa 

sebelum dan masa pandemi covid-19 periode 2018-2021 sebagai berikut: 

NPF, FDR, BOPO, CAR, dan ROA Sebelum dan Saat Pandemi 

Berdasarkan hasil uji dengan menggunakan Uji Beda Paired Sample T-tes 

jika data berdistribusi normal dan uji beda Wilcoxon Signed Rank Test jika data 

berdistribusi tidak normal (non parametrik). Berikut adalah hasil dari pengujian: 

1. Uji menggunakan uji beda Paired Sample T-test dapat disimpulan bahwa 

NPF pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi covid-19 

memiliki data signifikan sebesar 0.715. menunjukkan 0.715 > 0,05 tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara NPF sebelum dan saat 

pandemic covid-19. 

2. Uji menggunakan uji beda Paired Sample T-tes dapat disimpulkan bahwa 

FDR pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi covid-19 

memiliki data signifikan sebesar 0.642. Menunjukkan 0.642 > 0,05, 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara FDR sebelum dan 

saat pandemi covid-19. 

3. Uji menggunakan uji beda Paired Sample T-tes dapat disimpulkan bahwa 

BOPO pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi covid-19 

memiliki data signifikan sebesar 0.866. menunjukkan 0.866 > 0,05,
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 artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara BOPO sebelum 

dan saat pandemi covid-19. 

4. Uji menggunakan uji beda wilcoxon signed rank test dapat disimpulkan 

bahwa CAR pada masa pengamatan sebelum dan saat pandemi covid-19 

memiliki data signifikan sebesar 0.001. menunjukkan 0.001 < 0,05, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara CAR sebelum dan saat 

pandemi covid-19. 

5. Hasil uji menggunakan uji beda wilcoxon signed rank test dapat 

disimpulkan bahwa ROA pada masa pengamatan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 memiliki data signifikan sebesar 0.499. menunjukkan 

0.499 >  0,05, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

ROA sebelum dan saat pandemi covid-19. 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi perbankan syariah 

Kinerja suatu perbankan dapat ditingkatkan dengan menganalisis 

setiap permasalahan atau resiko yang mungkin terjadi yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi perbankan. Penyaluran pembiayaan harus 

dijaga agar sesuai dengan kondisi ekonomi yang  dihadapi. Strategi 

penyaluran pembiayaan yang agresif tidak selalu menguntungkan untuk 

bank.  
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 2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Penelitian ini masih banyak kekurangan yang perlu di perbaiki dan 

dikembangkan. Dalam penelitian ini hanya menggunakan sampel bank 

syariah sebanyak delapan bank saja dan menggunakan empat variabel 

rasio keuangan. Untuk itu, bagi peneliti selanjutnya agar memperbanyak 

sampel penelitian dan mungkin juga menambah periode penelitia, serta 

menambah variabel lain. Karena masih banyak rasio keuangan lainnya.
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